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ABSTRAK 
 
Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis pengaruh kualitas produk (X1) 
dan harga (X2) terhadap kepuasan konsumen (Y) pada industri meubel diDesa 
Manggung, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Populasi penelitian 
adalah konsumen meubel didaerah Desa Manggung, Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 
mengambil 100 responden sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian 
ini menggunakan uji asumsi klasik dan regresi linear berganda (Uji t, F, dan R
2
). 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil uji t menunjukkan kualitas produk 
(X1) dan harga (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan konsumen (Y). Hasil uji F menunjukkan kualitas produk (X1) dan harga 
(X2) bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
konsumen (Y) di industri meubel diDesa Manggung, Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali. Penelitian ini memberikan saran kepada pengusaha meubel 
untuk memilih strategi yang cocok dalam meninngkatkan kepuasan konsumen. 
  
Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, Kepuasan Konsumen 
 
ABSTRACT 
 
This research has the purpose of analyzing the effect of product quality (X1) and 
price (X2) on consumer satisfaction (Y) in furniture industry in Manggung 
Village, Ngemplak Sub-district, Boyolali District. The population of this research 
is consumer furniture in Manggung Village, Ngemplak Subdistrict, Boyolali 
District. Data collection techniques used questionnaires by taking 100 respondents 
in accordance with predetermined criteria. This study uses classical assumption 
test and multiple linear regression (T test, F, and R2). Based on the result of the 
research, the result of t test shows product quality (X1) and price (X2) partially 
have positive and significant effect to customer satisfaction (Y). The result of F 
test shows that product quality (X1) and price (X2) together have positive and 
significant influence on consumer satisfaction (Y) in furniture industry in 
Manggung Village, Ngemplak Sub-district, Boyolali District. This research gives 
suggestion to furniture entrepreneurs to choose suitable strategy to increase 
consumer satisfaction. 
  
Keywords: Product Quality, Price, Consumer Satisfaction 
 
1. PENDAHULUAN 
 Persaingan bisnis diera globalisasi dan modern ini menyebabkan 
perusahaan berkembang  sangat pesat dan persaingan semakin kompetitif, di 
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mana perusahaan di tuntut untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan 
berkomitmen untuk membuat produk yang mempunyai keunggulan. Syarat 
yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan agar dapat mencapai sukses dalam 
persaingan adalah berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan 
mempertahankan pelanggan.Agar tujuan tersebut tercapai, maka setiap 
perusahaan harus berupaya menghasilkan dan menyampaikan barang dan jasa 
yang diinginkan konsumen dengan harga yang pantas. Dengan demikian, setiap 
perusahaan harus mampu memahami kelangsungan hidup perusahaan tersebut 
sebagai organisasi yang berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan para 
konsumen sangat tergantung pada perilaku konsumennya (Tjiptono,2008). 
 Saat ini, industri mebel masih menjadi primadona daerah-daerah tertentu  
di Indonesia sebagai lahan untuk mencari nafkah. Hal ini karena industri mebel 
Indonesia masih memiliki pamor yang mengkilap di pentas perdagangan dunia 
(Arif,2009). Industri mebel merupakan salah satu sektor industri yang terus 
berkembang di Indonesia. Pada era sekarang, mebel kayu telah menjadi 
kebutuhan wajib yang diperlukan untuk memberikan desain interior yang baik 
bagi rumah serta dapat memberikan kenyamanan sehingga dapat menunjang 
berbagai aktivitas. Industri mebel juga berperan penting sebagai sumber devisa 
bagi negara karena peminat dari produk ini juga datang dari luar negeri. Sejauh 
ini industri furniture/mebel Indonesia masih memiliki pamor bagus dalam 
perdagangan dunia. 
 Meuble adalah perlengkapan rumah yang mencangkup semua barang 
dalam rumah meliputi lemari, meja, kursi, buffet, dipan. Meuble merupakan 
salah satu produk kayu yang di perlukan oleh masyarakat untuk memenuhi 
berbagai keperluan hidupnya. Pada saat ini penggunaan meuble secara umum 
adalah di gunakan sebagai perabot rumah tangga. Pada jaman dahulu meuble 
relatif terbuat dari batu besar, dan lama kelamaan meuble berkembang dan 
terbuat dari bahan kayu salah satunya kayu jati, dalam pasar 
kepuasankonsumen meuble sangatlah penting karena bagi produsen meuble 
kayu jati kepuasan konsumen jadi prioritas utama supaya tidak kecewa dan 
berpindah ke produsen lain. Kayu jati lama kelamaan dari tahun ketahun kayu 
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jati semakin susah dicari karena setiap tahunnya yang selalu ditebang dan 
proses pertumbuhan kayu jati untuk siap panen sangat membutuhkan waktu 
yang lama bertahun tahun menyebabkan harga kayu jati menjadi tinggi atau 
mahal sehingga daya beli konsumen semakin menurun dan permintaan kayu 
dan meuble dari kayu jati semakin berkurang, bahkan hanya sebagian orang 
saja yang berani atau mampu membeli kayu dan meuble dari kayu jenis kayu 
paling bagus yaitu kayu jati jenis A3 (OGD), sedangkan proses pembelian kayu 
jati itu sendiri sangat bervariasi setiap produsen kayu jati dan meuble ada yang 
langsung ke perhutani dan ada yang membeli kayu jati dari pedagang kayu jati, 
proses pembelian kayu jati dari perhutani itu sendiri harus memiliki surat ijin 
khusus untuk membeli kayu jati dari perhutani, dan tidak sembarang orang bisa 
masuk atau membeli kayu lewat perhutani. 
 Di Indonesia, khususnya Jawa Tengah memiliki sentra-sentra industri  
mebel yang keunikannya sulit ditiru daerah lain, bahkan negara lain. Ini  
merupakan potensi sangat besar untuk terus dikembangkan, sehingga  
kontribusinya terhadap perekonomian daerah ini bisa makin signifikan. Hal ini  
juga merupakan potensi ekonomi yang harus didorong terus pertumbuhannya 
agar dari waktu ke waktu mampu memberikan kontribusi terhadap perekomian 
daerah  dan nasional (Tjahyono,2010) 
 Penelitian analisis produk meuble pernah dilakukan oleh Latifah, (2007) 
mengenai analisis kelayakan pengembangan usaha meuble kayu dengan resiko-
resiko yang mempengaruhi manajemenindustri meuble yaitu resiko pengadaan 
bahan baku dan fluktuasi harga bahan baku.  
 Banyak cara yang bisa dicapai olehperusahaan untuk meningkatkan 
kepuasan konsumen misalnya dengan memperhatikan faktor harga. Pada 
umumnya, konsumen cenderung akan memilih perusahaan yang menawarkan 
produknya dengan harga yang relatif murah. Harga merupakan salah satu 
pertimbangan yang penting bagi konsumen untuk membeli produk pada suatu 
perusahaan (effendi, 2015). 
 Selain harga yang relatif murah, kualitas produk juga sangat 
mempengaruhi keberhasilan dan kemajuan suatu usaha bisnis. Perusahaan yang 
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memproduksi produk yang berkualitas tinggi lebih akan memberi keuntungan 
dibandingkan dengan memproduksi produk yang berkualitas rendah. Artinya 
konsumen akan bersedia membeli suatu barang dengan harga yang masuk 
akal/relatif terjangkau, dengan kualitas barang yang baik 
 Dari penelitian terdahulu maka pada penelitian ini mengambil judul 
“ANALISIS PENGARUH KUALITAS PRODUK DAN HARGA 
TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN DI INDUSTRI MEUBEL DI DESA 
MANGGUNG, KECAMATAN NGEMPLAK, KABUPATEN BOYOLALI”. 
 
2. METODE  
Populasi target penelitian ini adalah seluruh konsumen meubel didesa 
Manggung, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Sampel dalam 
penelitian ini diambil agar mempermudah penelitian dari banyaknya jumlah 
populasi, pemilihan sampel menggunakan tehnik purposive sampling karena 
tehnik pengambilan sampelnya merupakan nonprobability atau yang sering 
disebut dengan judgemen/subjective sampling (Yunitasari dan Ahyar, 2006). 
 Tehnik analisis data yang digunakan pada penilitian ini adalah uji asumsi 
klasik dan regresi linear berganda. Dimana dengan tehnik tersebut akan dapat 
mengetahui betapa erat hubungan atau pengaruh dari kualitas produk dan harga 
terhadap kepuasan konsumen di industri meubel didesa Manggung, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta 6,892 1,600 4,308 0,000 
Kualitas Produk (X1) 0,448 0,078 5,758 0,000 
Harga (X2) 0,155 0,064 2,435 0,017 
R                    0,542 
R Square        0,294 
Adjusted R²   0,280 
F hitung              20,225 
Probabilitas F     0,000 
   Sumber: Data telah diolah, 2017 
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   Y = 6,892 + 0,448X1 + 0,155X2 + e 
Secara lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut ini 
 
 
    0,448(X1) 
 
  0,155 (X2) 
 
Gambar 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
3.1 Uji t (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen (kualitas produk (X1), harga (X2)) secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen (kepuasan konsumen (Y)). 
Hasil pengujian diperoleh nilai thitung = 5,758 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Menggunakan tingkat signifikansi 0,05 atau 5%, maka 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian, hipotesis pertama yang mengatakan kualitas produk (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y) 
terbukti. 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Harga (X2)  diperoleh nilai 
thitung = 2,435 dengan tingkat signifikansi 0,017. Menggunakan tingkat 
signifikansi 0,05, maka nilai signifikansi lebih kecil dari 5%. Sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, hipotesis kedua yang 
mengatakan Harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan konsumen (Y) terbukti. 
3.2 Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
diperoleh benar dan dapat diterima. Hasil perhitungan SPSS menunjukkan 
nilai Fhitung adalah 20,225 lebih besar dari Ftabel pada tingkat signifikansi 5% 
adalah 2,45 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas produk (X1), dan harga (X2) merupakan model yang dapat 
Kualitas 
Produk 
Harga 
Kepuasan 
Konsumen 
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diterima untuk menjelaskan Kepuasan Konsumen pada industri meubel 
didesa Manggung, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,294. Hal ini berarti 29,4% Kepuasan Konsumen 
dapat dijelaskan oleh variabel kualitas produk (X1), dan harga (X2). 
 
4. PENUTUP 
 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh Kualitas Produk 
dan Harga terhadap Kepuasan Konsumen di industri meubel diDesa 
Manggung, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Berdasarkan dari hasil 
penelitian dapat ditarik keseimpulan sebagai berikut: 
 Kualitas produk (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
konsumen di industri meubel di Desa Manggung, Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Boyolali. Harga (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan konsumen di  industri meubel di Desa Manggung, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap 
Kepuasan Konsumen di industri meubel diDesa Manggung, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali dinyatakan dengan persamaan regresi sebagai 
berikut: Y = 6,892 + 0,448X1 + 0,155X2 + e 
 Variabel Kualitas Produk dan Harga berpengaruh secara simultan terhadap 
Kepuasan Konsumen di industri meubel diDesa Manggung, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Hal ini didukung dari hasil uji F yang 
menunjukkan tingkat signifikansi 0.000 < 0,05. 
Beberapa saran yang didapatkan dari hasil penelitian ini adalah: 
 Mengingat bahwa kualitas produk (X1) dan harga (X2) adalah kedua 
variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan konsumen (Y), 
maka perusahaan harus bisa mempertahankan kualitas produk (X1) dan harga 
(X2) agar meningkatkan kepuasan konsumen (Y) di Industri Meubel diDesa 
Manggung, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. Mempertahankan 
kualitas produk (X1) dan harga (X2) antara lain dengan cara: Industri meubel 
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yang ditawarkan bervariasi sesuai dengan kemampuan konsumsi oleh 
konsumen agar tercipta kepuasan konsumen (Y) yang lebih tinggi. 
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